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ABSTRAK  
 
Desa Sendangduwur merupakan salah satu desa sebagai penghasil batik tulis di Jawa 
Timur. Tahun 2006 Dinas Koperasi Perdagangan dan Industri bersama masyarakat 
Sendangduwur menggalakkan kembali dan mempromosikan batik tulis khas desa 
Sendangduwur hingga dijadikan sebagai produk unggulan Kabupaten Lamongan. 
Menyebabkan peningkatan jumlah pengrajin batik tulis dan munculnya ruang usaha 
pada hunian masyarakat desa Sendangduwur dan mempengaruhi spasial hunian 
masyarakat. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui morfologi spasial hunian di 
desa wisata Sendangduwur Kabupaten Lamongan. Metode penelitian yang digunakan 
adalah deskriptif dengan pendekatan morfologi diakronik untuk menganalisis variabel 
penelitian. Hasil penelitian yang didapatkan berupa perubahan spasial hunian akibat 
penambahan showroom dan/atau workspace pada zona publik dan semipublik pada 
spasial hunian. Perubahan pada spasial hunian in dikarenakan kebutuhan untuk 
meningkatkan perekonomian dan identitas diri pemilik hunian. 
 
Kata kunci: Morfologi, spasial hunian  
 
ABSTRACT 
 
Sendangduwur village is one of the village as a producer of batik in East Java. In 2006 the 
Department of Trade and Industry Cooperation with the community of Sendangduwur 
encourage and promote batik Sendangduwur serve as a superior product Lamongan. 
Causes an increase the number of batik artisans and the increase of business space in 
residential and rural communities Sendangduwur affect residential spatial. The purpose of 
this study was to determine the spatial morphology of residential in tourist village 
Sendangduwur Lamongan. The method used is descriptive and diachronic approach to 
analyze the morphology of the study variables. Research results obtained in the form of 
spatial changes in residential due to the addition of a showroom and / or workspace in a 
public zone and semi-public zone on spatial residential. Changes in the spatial residential in 
due to the need to improve the economy and the identity owner residential. 
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1. Pendahuluan 
 
Desa Sendangduwur merupakan desa yang merupakan salah satu desa penghasil 
kerajinan batik tulis di Jawa Timur. Kerajinan batik tulis yang ada di desa Sendangduwur 
merupakan ajaran Sunan ketika menyebarkan agama Islam di tanah Jawa, Kabupaten 
Lamongan khususnya. Kerajinan batik tulis Sendangduwur ini merupakan kesenian turun 
temurun yang diwariskan dari generasi ke generasi. 
Batik tulis Sendangduwur dalam perkembangannya, di sekitar tahun 1980 sempat 
mengalami kemunduran, sehingga hanya sedikit pengrajin batik tulis yang tetap bertahan. 
Setelah lama mengalami penurunan minat terhadap batik tulis muncul permasalahan klaim 
kesenian batik tulis oleh negara lain, oleh karena itu pemerintah Republik Indonesia 
menggalakkan kembali menggunakan produk dan kesenian khas indonesia, batik tulis 
khususnya. Tahun 2006 Dinas Koperasi Perdagangan dan Industri bersama masyarakat 
Sendangduwur menggalakkan kembali dan mempromosikan batik tulis khas desa 
Sendangduwur hingga dijadikan sebagai produk unggulan Kabupaten Lamongan. 
Dijadikannya batik tulis Sendangduwur sebagai produk unggulan Kabupaten 
Lamongan menyebabkan peningkatan jumlah pengrajin batik tulis dan munculnya ruang 
usaha pada hunian masyarakat desa Sendangduwur. Adanya ruang usaha pada hunian 
masyarakat desa menyebabkan munculnya fungsi lain dari hunian, bukan hanya sebagai 
tempat tinggal tapi juga difungsikan sebagai ruang usaha. Menurut Silas (1993, dalam 
Osman dan Amin, 2012) menyebutkan bahwa hunian dapat dikelompokkan menjadi dua, 
yaitu rumah saja yang digunakan sebagai tempat tinggal dan rumah produktif yang 
digunakan sebagai kegiatan perekonomian. Rumah produktif dapat dikelompokkan menjadi 
3 tipe yaitu, tipe campuran (menggunakan ruang hunian sebagai ruang usaha), tipe 
berimbang (menggunakan ruang lain dalam hunian sebagai ruang usaha) dan tipe terpisah 
(menggunakan ruang lain di luar ruang hunian). Perkembangan fungsi hunian ini 
mempengaruhi spasial hunian yang meliputi fungsi ruang, dimensi ruang, zonasi dan pola 
sirkulasi pada spasial hunian. Rumah juga merupakan kebutuhan dasar manusia akan 
tempat yang dapat meningkatkan kesejahteraan penghuni di dalamnya karena 
pembangunan ekonomi, sosial budaya dan bidang-bidang yang lain dapat ditunjang dari 
sebuah rumah atau hunian.  
Pada kebudayaan Jawa hunian dikelompokkan sesuai status sosial pemiliknya yang 
dapat mempengaruhi tata ruang pada hunian (Cahyandari, 2012). Tata ruang dalam hunian 
dapat diketahui dari fungsi ruang (fungsi sosialisasi/permukiman, fungsi peristirahatan dan 
fungsi pendukung/pelayanan), sumbu ruang dan zona ruang (Purnamasari, 2009). Menurut 
Ronald (1990. Dalam Redanti, 2011) zona merupakan pemisahan ruang sesuai fungsi ruang 
pada rumah untuk membedakan dengan keadaan di sekitarnya. Pemisahan ruang pada 
hunian Jawa dapat dikelompokkan menjadi ruang publik, semi-publik, semi-privat dan 
privat sesuai fungsi dan pengguna ruang dalam hunian. Perubahan pada hunian juga 
memberikan dampak secara tidak langsung pada desa Sendangduwur baik dari perubahan 
dominasi fungsi hunian (mengalami penurunan atau pertambahan jumlah hunian pengrajin) 
maupun pola tata guna lahannya. Perubahan pada spasial hunian dapat diungkapkan dengan 
perubahan dimensi, perubahan dengan pengurangan dan perubahan dengan penambahan 
yang merupakan wujud perkembangan pola pikir dan inovasi baru (Ching, 2008).  
Perkembangan pola pikir pengguna akibat kebutuhan dasar penghuni baik keinginan 
dari diri atau menyesuaikan dengan perkembangan zaman hingga perubahan hunian untuk 
perbaikan perekonomian penghuni merupakan perubahan spasial hunian secara non-fisik. 
Menurut Doxiadis (1968) hunian merupakan salah satu pembentuk permukiman sebagai 
tempat manusia tinggal (shell). Berkembangnya fungsi hunian menyebabkan dijadikannya 
hunian masyarakat sebagai objek wisata belanja yang menarik. Tahun 2012 desa 
Sendangduwur diresmikan sebagai desa tujuan wisata karena adanya karakteristik khusus 
pada permukiman desanya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 
menganalisis morfologi spasial pada hunian masyarakat desa Sendangduwur sesuai 
penggunaan hunian yang berkembang menjadi huian usaha serta dapat dijadikan sebagai 
dasar pengembangan dan penataan pada spasial hunian yang berkembang menjadi hunian 
usaha agar tidak terjadi pencampuran aktifitas dan menimbulkan ketidak nyamanan dalam 
berhuni maupun aktifitas produksi pada hunian. 
 
2. Metode Penelitian  
  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Metode deskriptif 
ini untuk menggambarkan kondisi spasial hunian, dengan melalui tahap observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Pendekatan yang dipakai pada penelitian ini adalah diakronik 
yang merupakan sebuah metode analisis yang dapat digunakan untukmengkaji suatu objek 
amatan waktu ke waktu. Lokasi dan objek penelitian merupakan hunian masyarakat desa 
wisata Sendangduwur yang mengalami perubahan pada spasial huniannya akibat aktifitas 
produksi kerajinan batik tulis. Pemilihan sampel hunian pada penelitian ini menggunakan 
metode purposive sampling sesuai kriteria yang telah ditentukan. Tahapan pada penelitian 
ini mencakup tahap  pengumpulan data, tahap analisis data, tahap sintesis data dan 
kesimpulan. Tahap pengumpulan data meliputi pengumpulan data secara primer dan 
pengumpulan data secara sekunder serta penetapan variabel penelitian. Pengumpulan data 
secara primer dilakukan dengan observasi lokasi penelitian, wawancara kepada responden 
sebagai calon maupun sampel terpilih dan dokumentasi hasil wawancara dan observasi 
sebagai data pendukung pada tahap analisis. Sedangkan pengumpulan data secara sekunder 
didapatkan dari instansi terkait yang memiliki data yang berkaitan dengan penelitian. Pada 
tahap analisis morfologi spasial hunian menggunakan pendekatan diakronik dengan 
membandingkan kondisi spasial awal hunian dibangun dengan tahun 2015 untuk 
mengetahui bentuk perubahan yang terjadi pada spasial hunian sesuai variabel yang telah 
ditentukan. Variabel penelitian yang digunakan adalah tata letak ruang dalam hunian (fungsi 
ruang, dimensi ruang dan zona ruang) dan sirkulasi pada spasial hunian (fungsi sirkulasi dan 
konfigurasi sirkulasi). Tahapan sintesis data merupakan simpulan analisis yang telah 
dilakukan. 
 
3.  Hasil dan Pembahasan  
 
3.1 Identifikasi dan Analisis Morfologi Spasial Hunian 
 
 Desa Sendangduwur merupakan desa yang berbatasan langsung dengan pesisir utara 
Laut Jawa yang berada di Kecamatan Paciran, Kabupaten Lamongan. Dalam 
perkembangannya, desa Sendangduwur mengalami penambahan fungsi bangunan sebagai 
hunian usaha kerajinan batik tulis akibat penggalakan produk asli Indonesia berupa batik 
tulis. Dominasi hunian yang bergerak pada kerajinan batik tulis menjadikan desa 
Sendangduwur sebagai tujuan wisata dengan hunian pengrajin sebagai objek wisata yang 
dinilai menarik untuk dikunjungi. 
 Dominasi fungsi hunian sebagai hunian usaha pada desa sendangduwur dapat 
ditemui hampir pada seluruh bagian desa, namun dalam persebarannya tidak merata. 
Hunian-hunian tersebut tersebar pada desa Sendangduwur yang terbagi menjadi 6 RT pada 
2 RW. Kriteria hunian yang dijadikan sebagai sampel penelitian adalah hunian masyarakat 
Sendangduwur yang mengalami perubahan pada spasial huniannya dengan menambahkan 
ruang usaha baik berupa workspace dan/atau showroom. Berdasarkan kriteria pemilihan 
sampel tersebut, diperoleh 11 unit hunian yang memenuhi kriteria sebagai sampel 
penelitian (Gambar 1). 
 
 Gambar 1. Persebaran sampel hunian 
 
Morfologi pada spasial hunian dapat dilihat dari beberapa aspek sesuai variabel 
penelitian yang telah ditentukan, antara lain : 
 
1) Fungsi ruang 
 
 Fungsi hunian pada desa Sendangduwur sebelum berkembang menjadi desa wisata 
merupakan hunian biasa. Fungsi ruang pada huniannya sesuai kebutuhan dan sifat dasar 
ruang sebagai ruang sosialisasi (ruang tamu, ruang keluarga dan teras), ruang istirahat 
(kamar mandi dan kamar tidur) dan ruang pelayanan/pendukung (dapur, ruang makan, 
gudang dan garasi). Perubahan pada spasial sampel hunian ini berupa penambahan ruang 
usaha atau perubahan fungsi ruang dalam hunian menjadi ruang usaha dapat berupa 
workspace dan/atau showroom. Perubahan fungsi ruang pada beberapa sampel hunian yang 
menambah workspace ditunjukkan cenderung menambahkan ruang secara horizontal 
maupun vertikal atau mengganti fungsi ruang pendukung/pelayanan (dapur). Perubahan 
fungsi ruang pada beberapa sampel hunian yang menambah showroom ditunjukkan dengan 
mengganti fungsi ruang sosialisasi (ruang tamu) menjadi ruang usaha. Perubahan pada 
fungsi ruang hunian mempengaruhi fungsi umum hunian menjadi hunian usaha dan 
menyebabkan pengurangan fungsi-fungsi dasar ruang hunian. Pengurangan fungsi ruang 
pendukung maupun ruang sosialisasi digunakan untuk pengembangan usaha hunian yang 
bergerak di bidang kerajinan batik tulis untuk meningkatkan perekonomian penghuninya. 
 
    
 
Denah awal hunian  Denah tahun 2015 Denah awal hunian Denah tahun 2015 
Hunian sampel 11 Hunian sampel 3 
Gambar 2. Fungsi ruang 
2) Dimensi ruang 
 
Pada hunian yang dijadikan sampel pada penelitian ini terdapat ruang-ruang 
pembentuk hunian yang memiliki dimensi panjang dan lebar yang membentuk besaran 
ruang sesuai kebutuhan pengguna ruang. Dimensi pada spasial sampel hunian di desa 
Sendangduwur menggunakan 30%-40% dari tapak hunian yang sebagian besar ruang pada 
spasial huniannya digunakan sebagai tempat berhuni. Perubahan dimensi ruang pada 
beberapa sampel hunian dikarenakan adanya penambahan ruang secara horizontal ke arah 
samping dan/atau belakang hunian yang memiliki kelebihan ruang luar pada tapak hunian. 
Penambahan ruang pada hunian menyebabkan dimensi hunian meningkat mencapai 40%-
60% dari tapak hunian. Pada beberapa sampel hunian tidak terdapat perubahan pada 
dimensi spasial huniannya karena pada sampel hunian tersebut hanya melakukan 
perubahan fungsi ruang. Pergantian fungsi ruang ini menyebabkan dimensi spasial dalam 
hunian mengalami perubahan baik penambahan maupun pengurangan area pada fungsi 
ruang tertentu. 
 
    
 
Denah awal hunian  Denah tahun 2015 Denah awal hunian Denah tahun 2015 
Hunian sampel 11 Hunian sampel 3 
Gambar 3. Dimensi ruang 
 
3) Zona ruang 
 
 Zona ruang pada spasial sampel hunian sebelum berkembang terbagi menjadi zona 
publik yang tersusun dari ruang sosialisasi, zona semipublik yang tersusus dari ruang 
pendukung/pelayanan dan zona privat yang tersusun dari ruang istirahat. Pembangian zona 
pada spasial sampel hunian juga dibedakan sesuai pengguna ruang dalam hunian, penghuni 
dan/atau pengunjung/tamu. Perubahan zona yang ditemukan pada beberapa sampel hunian 
umumnya pada bagian samping dan/atau belakang hunian berupa ruang luar hunian atau 
dapur menjadi perluasan zona semipublik. Hal ini dikarenakan terjadi perubahan fungsi 
ruang dengan menambahkan ruang berupa workspace yang digunakan oleh selain penghuni 
(pekerja). Perubahan zona juga ditemukan pada beberapa sampel hunian dengan 
penambahan zona publik pada bagian depan hunian karena terdapat penambahan berupa 
ruang pamer atau showroom. Sedangkan ruang-ruang pembentuk zona privat hunian 
cenderung mengalami pengurangan. Pengurangan zona privat ini dikarenakan penggunaan 
ruang penyusun zona privat menjadi ruang penyusun zona semipublik. 
 
    
 
Denah awal hunian  Denah tahun 2015 Denah awal hunian Denah tahun 2015 
Hunian sampel 11 Hunian sampel 3 
Gambar 4. Zona ruang 
 
4) Sirkulasi 
 
Pada hunian yang dijadikan sampel pada penelitian ini sebelum berubah menjadi 
hunian usaha sirkulasinya lebih difungsikan oleh penghuni dengan bentuk konfigurasi 
sirkulasi linier bercabang. Perubahan sirkulasi pada spasial hunian dapat dilihat dari fungsi 
sirkulasi dan konfigurasi sirkulasi pada spasial hunian. Perubahan fungsi sirkulasi ini 
ditunjukkan dengan penambahan fungsi sirkulasi bagi pekerja dan/atau pengunjung pada 
hunian. Perubahan sirkulasi pada spasial hunian dengan penambahan fungsi sirkulasi tidak 
menyebabkan perubahan konfigurasi sirkulasi pada spasial hunian. Konfigurasi sirkulasi 
yang terbentuk merupakan kombinasi bentuk sirkulasi linier bercabang dengan konfigurasi 
sirkulasi radial yang memanfaatkan ruang luar hunian sebagai pusat sirkulasi dan 
penghubung antar ruang luar hunian dengan ruang dalam hunian. 
 
    
Keterangan :
Sirkulasi penghuni
Sirkulasi pekerja
Sirkulasi pengunjung/tamu  
Denah awal hunian  Denah tahun 2015 Denah awal hunian Denah tahun 2015 
Hunian sampel 11 Hunian sampel 3 
Gambar 5. Sirkulasi 
 
Hasil analisis pada seluruh sampel hunian didapatkan perubahan pada spasial 
hunian. perubahan pada spasial hunian dapat dilihat dari perubahan fungsi ruang, dimensi 
ruang, zona ruang dan sirkulasi. Perubahan pada spasial hunian pada seluruh sampel hunian 
karena kebutuhan penghuni untuk melakukan kegiatan produksi batik tulis. Pemenuhan 
kebutuhan ini ditunjukkan dengan penambahan workspace yang memanfaatkan ruang yang 
ada maupun menambahkan ruang pada bagian samping dan/atau belakang hunian. 
Perubahan pada spasial hunian juga untuk meningkatkan perekonomian keluarga dengan 
mempromosikan kerajinan batik tulis. Oleh karena itu, pada beberapa sampel hunian yang 
bergerak pada usaha kerajinan batik tulis melakukan penambahan showroom pada spasial 
huniannya. 
 
3.2 Sintesis Morfologi Spasial Hunian 
 
 Hasil analisis pembahasan mengenai identifikasi dan analisis morfologi spasial 
hunian di desa Sendangduwur Kabupaten Lamongan diperoleh hasil sintesis sebagai 
berikut:  
 
Tabel 1. Sintesis morfologi spasial hunian  
 
Variabel  Keterangan  
Fungsi 
Perubahan fungsi ruang pada hunian cenderung menambah maupun mengganti fungsi ruang 
menjadi ruang usaha baik berupa workspace dan/atau showroom yang menyebabkan fungsi dasar 
hunian mengalami perubahan dengan pengurangan maupun penambahan jenis ruang serta 
menyebabkan fungsi umum hunian berubah menjadi hunian usaha. 
Dimensi 
Adanya penambahan fungsi ruang pada spasial sampel hunian dengan menambah ruang secara 
horizontal ke arah samping, depan dan belakang hunian menyebabkan dimensi hunian meningkat 
hingga 40%-60% untuk hunian yang memiliki sisa ruang luar tapak hunian. Selain itu perubahan 
fungsi ruang pada hunian menyebabkan perubahan dimensi pada fungsi ruang tertentu, namun 
tidak menyebabkan perubahan dimensi hunian, biasa terjadi pada hunian yang telah menggunakan 
tapak huniannya secara maksimal. 
Zona 
Perubahan zona hunian cenderung mengalami penambahan dengan perluasan zona semipublik 
pada bagian samping dan belakang hunian dengan memanfaatkan ruang luar tapak hunian atau 
ruang hunian yang ada. Serta penambahan dengan perluasan zona publik pada bagian depan 
hunian dengan mengganti fungsi ruang sosialisasi menjadi ruang usaha berupa showroom. 
Sirkulasi  
Perubahan sirkulasi pada spasial sampel hunian dengan penambahan fungsi sirkulasi bagi pekerja 
dan pengunjung yang dikarenakan adanya ruang dengan fungsi lain selain untuk berhuni. Namun, 
penambahan ruang pada hunian tidak menyebabkan konfigurasi sirkulasi berubah tetap berupa 
linier bercabang dan dikombinasikan dengan konfigurasi sirkulasi radial yang menggunakan ruang 
luar tapak hunian sebagai pusat sirkulasi. 
  
4.    Kesimpulan  
 
Morfologi spasial hunian di desa Sendangduwur dapat diketahui sesuai variabel 
penelitian yang telah ditentukan, yaitu fungsi ruang, dimensi ruang, zona ruang dan 
sirkulasi. Perubahan pada fungsi ruang cenderung menambahkan showroom dan/atau 
workspace yang menjadikan hunian sebagai hunian usaha. Penambahan ruang yang 
menggunakan ruang luar tapak hunian menyebabkan penambahan dimensi hunian ke arah 
samping, depan dan belakang hunian. Sehingga zona ruang pada spasial hunian mengalami 
perubahan dengan penambahan area pada zona publik dan zona semipublik. Perubahan 
pada spasial hunian sampel hunian juga mempengaruhi sirkulasi pada spasial hunian yang 
ditunjukkan pada penambahan fungsi sirkulasi dan adanya kombinasi konfigurasi sirkulasi 
pada spasial hunian. Perubahan yang terjadi pada sampel hunian ini dikarenakan kebutuhan 
pengembangan usaha batik tulis dan keinginan untuk meningkatkan perekonomian keluarga 
melalui kerajinan batik tulis. Adanya faktor pendorong perubahan pada spasial hunian 
dimungkinkan bertambahnya hunian usaha pada desa Sendangduwur. Adanya kemungkinan 
tersebut maka dalam perkembangannya diperlukan kesiapan dalam menata hunian 
masyarakat agar tercipta keselarasan dalam permukiman sebagai fungsi hunian dan fungsi 
usaha. 
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